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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tidak dapat dipungkiri salah satu elemen penting yang menjadi tulang punggung 

perusahaan, apapun jenisnya, adalah bagian keuangan. Pengelolaan yang akurat, penuh 

perhitungan, dan disiplin selalu menjadi kunci utamanya. Untuk itu, penting bagi setiap 

pemilik perusahaan memahami konsep kinerja keuangan perusahaan yang ideal, sehingga 

upaya yang dilakukan menjadi lebih fokus. 

Secara sederhana, definisi dari kinerja keuangan perusahaan sendiri merupakan 

sebuah analisis yang dilakukan dengan tujuan melihat seberapa jauh perusahaan yang Anda 

miliki telah melaksanakan kegiatan keuangan dengan mengacu pada aturan pelaksanaan 

keuangan yang ideal. Hal ini juga dipahami sebagai kondisi keuangan sebuah perusahaan 

yang dianalisis menggunakan alat-alat analisis keuangan, sehingga kemudian dapat 

diketahui tentang performa dan keadaan keuangan bisnis yang mencerminkan prestasi 

kerja dalam periode waktu tertentu. 

Menurut Wiratna (2017:71) menyatakan bahwa Kinerja keuangan merupakan hasil 

dari evaluasi terhadap pekerjaan yang telah selesai dilakukan, hasil pekerjaan tersebut 

dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan bersama. Setiap pekerjaan yang telah 

selesai dilakukan perlu dilakukan penilaian/pengukuran secara periodik. 

Teknologi Informasi disingkat TI merupakan teknologi yang dipakai oleh manusia 

untuk mengolah data. Pengolahan data oleh TI mencakup prosesnya, cara 

mendapatkannya, bagaimana menyusunnya, sampai menyimpan data hingga akhirnya 

menyuguhkan informasi akurat yang dapat membantu pekerjaan manusia. Data yang 

diolah menggunakan TI bisa digunakan mempermudah manusia dalam urusan bisnis, 

urusan pribadi, bahkan urusan negara. Dalam bentuknya, TI terwujud melalui software dan 

hardware komputer. Selanjutnya, teknologi informasi salah satunya dimanfaatkan dalam 

bentuk Enterprice Resource Planning (ERP). 

Kualitas pelaporan keuangan berkaitan dengan kinerja perusahaan secara 

keseluruhan. Itu tercermin dalam laba perusahaan. Pendapat pertama menyatakan bahwa 
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laba yang berkualitas tercermin pada keberlanjutan laba bersih yang stabil. Kemudian, 

pendapat kedua mengklaim bahwa kualitas pelaporan keuangan terkait dengan kinerja 

pasar di bursa saham. Hubungan yang lebih kuat antara laba dan imbalan pasar 

menunjukkan kinerja laporan keuangan yang tinggi. 

Pelaporan keuangan dikatakan tinggi/berkualitas jika laba tahun berjalan dapat 

menjadi indikator yang baik untuk laba perusahaan di masa yang akan datang (Lev dan 

Thiagarajan 1993; Penman dan Zhang 1999; Richardson et al. 2001; Beneish dan Vargus 

2002; Richardson 2003), atau berasosiasi secara kuat dengan arus kas operasi di masa yang 

akan datang (Dechow dan Dichev 2002; Cohen 2003) 

 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Apakah Kinerja Pengelola Keuangan Berpengaruh terhadap Kualitas Pelaporan 

Keuangan? 

2. Apakah Pemanfaatan Teknologi Informasi Berpengaruh terhadap Kualitas Pelaporan 

Keuangan? 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada PT Indotruck Utama 

2. Variabel dalam penelitian ini hanya terbatas pada Kinerja Pengelola Keuangan, 

Pemanfaatan Teknologi, dan Kualitas Pelaporan Keuangan 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh Kinerja Pengelola Keuangan terhadap Kualitas Pelaporan 

Keuangan  

2. Menganalisis pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kualitas Pelaporan 

Keuangan  
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1.5 Manfaat Penelitian 

Bisa menghasilkan manfaat untuk PT Indotruck terkait: 

1. Kinerja Pengelola Keuangan (X1) 

2. Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2) 

3. Kualitas Pelaporan Keuangan (Y) 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk memahami dan menganalisis pengaruh Kinerja 

Pengelola Keuangan terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan, dan memhami dan 

Memahami pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kualitas Pelaporan 

Keuangan. Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis kuantitatif. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian memberikan konsep yang dapat 

mempermudah penulis dalam menyusun skripsi dan hal ini mengacu pada panduan 

kerangka skripsi dengan standar perguruan tinggi yang diklasifikasikan sebagai berikut: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan mengenai latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan yang sesuai dengan penelitian. 

 

BAB 2 TINJUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan mengenai tinjauan pustaka yang berkaitan dengan topik penelitian 

yaitu Kinerja Pengeluaran Keuangan, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Pengeluaran Keuangan, Hubungan Kinerja Pengeluaran Keuangan dengan Kualitas 

Pelaporan Keuangan, dan Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Kinerja Pengeluaran 

Keuangan 
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BAB 3 METODE PENELITIAN 

Pembahasan pada bab ini berisi terkait penentuan populasi, sampel, jenis penelitian, 

sumber data, metode pengumpulan data, definisi operasional variabel dan metode analisis 

data yang telah di uji. 

 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi terkait hasil penelitian yang telah dilakukan untuk dianalisa berdasarkan 

metode yang sudah terkonsepkan untuk selanjutnya dibuat pembahasan. 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan mengenai kesimpulan atas penelitian yang telah penulis lakukan sesuai 

dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian serta berisikan saran dari hasil penelitian 

yang dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya


